Buku ini mengulas fenomena disfemia atau disfemisme dalam penggunaan
bahasa kasar yang sering terjadi dalam variabel bahasa pria Jepang
(danseigo), khususnya pada manga. Dengan mengaplikasikan teori
semantik disfemia Allan dan Burridge, serta unsur sosiolinguistik Hymes,
yaitu Setting and scene, Participants, Ends, Act Sequences, Key,
Instrumentalities, Norms of Interaction, and Genres (SPEAKING), buku ini
bertujuan untuk menggali dan menjelaskan berbagai bentuk disfemia yang
terdapat dalam bahasa pria Jepang pada dunia manga.

Melalui analisis detil, penulis mengidentifikasi bentuk-bentuk disfemia
secara leksikal yang meliputi penggantian kata yang bermakna halus atau
biasa dengan kata yang bermakna kasar pada pronomina persona,
nomina, dan adjektiva. Selain itu, buku ini juga membahas bentuk disfemia
gramatikal, termasuk pada frasa, perubahan verba, dan penghilangan
partikel (joshi).

Dengan pendekatan kombinasi antara semantik dan sosiolinguistik, buku
ini memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena
disfemia dalam bahasa pria Jepang pada manga. Buku ini sangat
bermanfaat bagi pembaca yang ingin mendalami dan memahami lebih
dalam mengenai aspek kebahasaan dan budaya yang mendasari
penggunaan bahasa kasar dalam manga dan ragam bahasa pria Jepang.
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KATA PENGANTAR

Buku ini mengajak Anda untuk menjelajahi penggunaan
bahasa kasar yang sering terjadi dalam bahasa pria Jepang,
khususnya dalam dunia manga. Melalui pendekatan semantik
disfemisme dan sosiolinguistik, penulis memberikan pemaha-
man yang mendalam tentang berbagai bentuk disfemisme yang
ditemukan dalam manga.

Dalam buku ini, penulis menerapkan teori semantik dis-
femisme Allan dan Burridge, serta unsur sosiolinguistik Hymes,
untuk menganalisis fenomena ini. Dengan memperhatikan fak-
tor-faktor seperti Setting and scene, Participants, Ends, Act
Sequences, Key, Instrumentalities, Norms of Interaction, and
Genres (SPEAKING), buku ini mengungkap bagaimana disfemi-
sme terwujud dalam bahasa pria Jepang pada manga.

Penulis juga menjelajahi bentuk-bentuk disfemisme leksi-
kal, termasuk penggantian kata-kata halus atau biasa dengan
kata-kata kasar pada pronomina persona, nomina, dan adjekti-
va. Selain itu, bentuk disfemisme gramatikal, seperti perubahan
verba dan penghilangan partikel (joshi), juga menjadi perhatian
dalam buku ini.

Melalui analisis yang mendalam, buku ini memberikan pe-
mahaman yang komprehensif tentang fenomena disfemisme
dalam bahasa pria Jepang pada manga. Buku ini akan menjadi
panduan berharga bagi pembaca yang ingin mengeksplora-
si lebih dalam aspek kebahasaan dan budaya yang mendasari
penggunaan bahasa kasar dalam manga dan ragam bahasa pria
Jepang.

Selamat menikmati perjalanan pengetahuan ini dan se-
moga buku ini memberikan wawasan baru yang berharga.

Penulis
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FENOMENA
DISFEMISME

Fenomena disfemisme atau disfemia, yang meru-
juk pada “pengasaran makna’” dalam bahasa, menun-
jukkan bahwa faktor latar belakang sosial, budaya,
dan hubungan usia yang berdasarkan gender atau
jenis kelamin memiliki pengaruh penting. Dalam kon-
teks gender, terdapat kecenderungan bahwa laki-laki
cenderung menggunakan kata-kata yang lebih kasar
daripada wanita. Hal ini merupakan bukti bahwa gen-
der memengaruhi penggunaan bahasa, yang terkait
dengan fungsinya dalam komunikasi yang diperlukan
secara sosial dan budaya dalam masyarakat. Tujuannya
umumnya adalah untuk membatasi perbedaan antara
wanita dan pria dalam kehidupan sehari-hari.

Perbedaan gender yang mempengaruhi penggu-
naan bahasa dalam kehidupan sosial disebut dengan
istilah gender kebahasaan. Gender kebahasaan mem-
bahas isu-isu penggunaan bahasa dari perspektif gen-
der, yaitu bahasa yang digunakan oleh pria dan wanita.
Perbedaan ini dapat diamati dalam pemilihan kata-kata
juga dalam penggunaan kalimat (Kashima, 1982:58).
Pembahasan gender yang menggunakan sudut pan-
dang kebahasaan disebut sebagai linguistik gender
yang menggambarkan adanya perbedaan konseptual
antara feminin dan maskulin dalam bahasa yang digu-
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nakan oleh manusia (Hussein, 2004:103). Dengan kata
lain, pandangan gender digunakan untuk menggam-
barkan variasi bahasa berdasarkan maskulinitas dan
femininitas dalam masyarakat (Kashima, 1982; Hussein,
2004).

Bahasa Jepang sebagai salah satu bahasa di dun-
ia memiliki ragam bahasa yang berkaitan dengan gen-
der, yaitu ragam bahasa wanita yang disebut dengan
joseigo (% 1£5%) dan ragam bahasa pria yang disebut
danseigo ((514:7E). Perbedaan dalam berbahasa an-
tara pria dan wanita dapat terlihat dalam penggunaan
kata ganti penunjuk. Biasanya, wanita menggunakan
kata-kata seperti atashi, atakushi, anta, anata sama,
~chan, dan sebagainya sebagai kata ganti penunjuk.
Sementara itu, pria menggunakan kata-kata seperti
ore, boku, kimi, omae, ~kun, dan sebagainya.

Terdapat perbedaan bahasa antara pria dan wani-
ta dalam penggunaan partikel di akhir kalimat (shuujo-
shi). Pria cenderung menggunakan partikel seperti ze,
2o, kai, dai, dan sejenisnya, sedangkan wanita meng-
gunakan partikel seperti kashira, wa, yo, no yo, dan se-
bagainya.

Selain itu, perbedaan bahasa antara pria dan wan-
ita juga dapat ditemukan dalam penggunaan ragam
bahasa hormat (keigo). Wanita cenderung lebih sering
menggunakan bahasa hormat daripada pria. Contohn-
ya, wanita lebih sering menggunakan bentuk kata ker-
ja dengan akhiran ~masu dan ~desu yang merupakan
bentuk sopan. Selain itu, terkadang wanita juga meng-
gunakan kata osake dan osushi, sementara pria hanya
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menggunakan sushi dan bento. Penggunaan partikel
‘o’ dalam kata sake dan sushi menunjukkan penggu-
naan ragam bahasa sonkeigo (ragam bahasa untuk
menghormati tindakan atau perbuatan orang yang
dibicarakan) (Ishida, 1989: 58).

Pria dalam bahasa Jepang banyak menggunakan
ragam bahasa futsuu (nonformal/biasa) dan menun-
jukkan superioritas gender dalam berbahasa. Sebagian
bahasa yang digunakan oleh pria cenderung bebas
mengutarakan pendapatnya sesuai dengan perasaan
hatinya tanpa harus memilih penggunaan bahasa yang
dianggap tabu bila digunakan oleh penutur wanita
(Putri dkk., 2015:84). Oleh karena itu, perubahan peng-
gunaan ragam hormat dan pemilihan kata dan frasa
dalam ragam bahasa pria jelas menggambarkan fenom-
ena kebahasaan yang disebut dengan disfemisme. Hal
ini sejalan dengan penelitian Crespo-Ferndandez (2011)
yang menjelaskan adanya pengaruh hubungan antara
gender dengan penggunaan eufimisme dan disfemi-
sme yang dilihat dari metafora konseptual.

Disfemisme disebutkan sebagai usaha untuk
mengganti kata yang bermakna halus atau biasa den-
gan kata yang bermakna kasar. (Chaer, 2013: 144)
Makna kasar merupakan maksud atau arti suatu kata
yang memiliki nilai rasa kasar tidak menyenangkan dan
dapat menyinggung atau menimbulkan reaksi tidak
mengenakkan lawan tutur atau mitra tutur (Tarigan,
1985: 45). Disfemisme juga merupakan kata atau fra-
sa yang berkonotasi menyakitkan atau mengganggu,
baik yang dituju dan orang-orang yang mendengarkan
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ungkapan (Allan dan Burridge, 2006:29). Selain itu, dis-
femisme sengaja dilakukan untuk mencapai efek pem-
bicaraan menjadi tegas. Hal ini secara otomatis akan
mempengaruhi kelaziman pemakaian kata atau ben-
tuk kebahasaan lainnya. Bentuk-bentuk kebahasaan
tidak lazim dipakai dalam kesepakatan kelaziman di da-
lam masyarakat bahasa yang bersangkutan. Selain itu,
pemakaian disfemisme mengakibatkan kecenderun-
gan-kecenderungan tertentu bila dilihat dari nilai rasa,
seperti terasa menyeramkan, mengerikan, menakut-
kan, menjijikkan, dan menguatkan (Masri, dkk, 2001:
72-74).

Dalam meneliti disfemisme pada ragam bahasa
pria Jepang, digunakan teori semantik dan sosiolin-
guistik. Hal ini disebabkan karena di dalam semantik di-
kaji perihal makna dan dalam sosiolinguistik dijelaskan
tentang ciri khas ragam atau variasi bahasa, fungsi vari-
asi bahasa, dan penggunaan variasi bahasa tersebut di
dalam masyarakat. Semua terkait dengan faktor sosial
(status sosial, tingkat pendidikan, umur, jenis kelamin
dan sebagainya) dan faktor situasional yang menyang-
kut siapa yang berbicara kepada siapa, kapan, di mana
dan mengenai hal apa (Suandi, 2014:34). Selain itu,
untuk mengetahui bentuk-bentuk ragam bahasa pria
(danseigo) dan ragam bahasa wanita (joseigo) meng-
gunakan teori variasi bahasa (kotoba no hen’i) yang
dikemukakan oleh Tomisaka (1997). Di dalam teoriyang
dikemukakan Tomisaka (1997) dengan jelas dibedakan
pemakaian variasi bahasa pria dan wanita dalam ben-
tuk berupa shuujoshi, pronomina persona, leksikal, dan
kalimat. Sehingga teori ini sesuai untuk mengkaji yang
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berhubungan dengan disfemisme dalam variasi bahasa
pria (danseigo).

Penelitian terkait gender kebahasaan dalam baha-
sa Jepang telah banyak dilakukan, di antaranya adalah
Ayuningtias (2017), Taulia (2016), Budiawan (2016), dan
Novalin (2018). Di dalam penelitian Ayuningtias (2017)
dan Taulia (2016) telah banyak dijabarkan mengenai
bentuk-bentuk variasi bahasa pria dalam bahasa Je-
pang beserta perbandingannya dengan bahasa wani-
ta, namun belum ada rumusan konsep yang berkaitan
dengan disfemisme di dalam ragam bahasanya. Pene-
litian terkait disfemisme juga dilakukan oleh Budiawan
(2016) dan Novalin (2018) tetapi membahas disfemi-
sme pada objek data surat kabar dan media sosial, se-
mentara kajian disfemisme terkait dengan ragam ba-
hasa berdasarkan gender dengan data berupa ujaran
sehari-hari yang digambarkan dalam novel atau manga
masih belum dilakukan. Oleh karena itu, buku ini me-
neruskan penelitian terdahulu mengenai disfemisme
meliputi bentuk dan realisasinya dalam ragam bahasa
pria Jepang pada manga. Beberapa penelitian terdahu-
lu tersebut dapat dijadikan rujukan dalam menemukan
pola, penerapan dan penggunaan bentuk disfemisme
pada ragam bahasa Pria dalam buku ini.

Fenomena disfemisme dalam ragam bahasa Pria
bahasa Jepang dapat dilihat Jelas pada manga, khusus-
nya manga yang menggambarkan kehidupan pelajar
SMA pria di Jepang yang banyak menggunakan rag-
am bahasa pria (danseigo). Konteks yang terdapat di
dalam percakapan menggunakan ragam bahasa pria
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(danseigo) seperti shuujoshi (partikel di akhir kalimat)
yang berfungsi sebagai penanda bahasa pria dan pi-
lihan kata dan frasa yang digunakan. Berikut contoh
kutipan kalimat dalam manga tersebut.

T X T o TEAIRTRVN AN ?

fiE b AT 7217 £ X, (AKIRA No. 2 hal 170)
AKIRA tte sonna tsuyoinnka

Ore mo maketakedoyo.

Akira itu apakah sekuat itu?

Aku pun kalah..

Kalimat di atas adalah salah satu kutipan kalimat
dalam manga. Dari kalimat di atas terlihat penggunaan
ragam bahasa pria dan bentuk disfemisme pada pro-
nomina persona ore ‘aku’ yang menggantikan bentuk
bahasa standar watashi. Bentuk frasa yang digunakan
juga secara gramatikal menunjukkan ciri ragam bahasa
pria yang berbentuk singkat dan tidak lengkap. Penghi-
langan sufiks pada nama Akira juga menunjukkan dis-
femisme yang terjadi dalam pilihan kata.

Bentuk-bentuk seperti contoh di atas dapat dicari
dianalisis dalam buku ini sehingga ditemukan bentuk,
pola dan realisasi pemakaiannya dalam percakapan ba-
hasa Jepang.
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